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Abstrak  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN 025 Samarinda Utara sebagai upaya 

penghijauan untuk memperbaiki kualitas lingkungan sekolah sekaligus menanamkan nilai peduli 

lingkungan pada siswa. Tujuan kegiatan adalah menciptakan lingkungan sekolah yang hijau, nyaman, 

dan edukatif serta membentuk karakter siswa melalui praktik langsung merawat tanaman. Mitra 

sasaran adalah pihak sekolah dengan melibatkan guru dan siswa/i. Metode pelaksanaan terdiri dari 

tahap persiapan, edukasi, pelaksanaan, perawatan, evaluasi dan pendampingan. Hasil kegiatan secara 

kualitatif menunjukkan peningkatan antusiasme, kepedulian, tanggung jawab serta empati siswa 

terhadap lingkungan. Sementara secara kuantitatif, lingkungan sekolah mengalami perubahan 

signifikan dengan bertambahnya jenis tanaman hias dan buah serta meningkatkan kenyamanan 

suasana belajar. Selain memperindah sekolah, kegiatan ini juga memperkuat hubungan sosial antara 

siswa dan guru melalui kerja sama serta menumbuhkan sikap gotong royong. Dengan demikian, 

program ini terbukti bermanfaat dalam aspek estetika, pendidikan dan karakter, serta berpotensi 

diterapkan dan diperluas ke sekolah lain sebagai model sekolah hijau berkelanjutan. 

 

Kata kunci: lingkungan sekolah; penghijauan; tanaman 

 

Abstract  

This community service activity was carried out at SDN 025 North Samarinda as a greening effort to 

improve the quality of the school environment while instilling environmental values in students. The 

goal of the activity is to create a green, comfortable, and educational school environment and shape 

students' character through direct practice of caring for plants. The target partners are schools involving 

teachers and students. The implementation method consists of preparation, education, implementation, 

maintenance, evaluation and mentoring stages. The results of the activity qualitatively show an increase 

in student enthusiasm, concern, responsibility and empathy for the environment. Meanwhile, 

quantitatively, the school environment has experienced significant changes with the addition of 

ornamental and fruit plants and an improved comfortable learning atmosphere. In addition to 

beautifying the school, this activity also strengthens social relationships between students and teachers 

through cooperation and fosters a spirit of mutual cooperation. Thus, this program has proven to be 

beneficial in terms of aesthetics, education and character, and has the potential to be implemented and 

included in other schools as a model of sustainable green schools. 
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PENDAHULUAN  
Lingkungan merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari ruang suatu benda, daya, keadaan, 

mahluk hidup termasuk manusia beserta perilakunya yang dapat mempengaruhi kelangsungan 

kehidupan dan kesejahteraan manusia dan mahluk hidup lainnya (Mawardi, 2019). Lingkungan 

sekolah merupakan tempat penting bagi siswa/i untuk belajar, bermain dan mengembangkan diri. 

Lingkungan sekolah memiliki peranan penting terhadap perkembangan belajar para siswa yang 

meliputi lingkungan fisik sekolah yaitu lingkungan sekitar sekolah, sarana dan prasarana belajar, 

sumber-sumber belajar serta media belajar lainnya (Laia & Zagoto, 2022). Lingkungan sekolah menjadi 

tempat pendidikan kedua setelah keluarga yang memiliki peran penting dalam mengembangkan 

potensi anak, mendukung proses pembelajaran serta memberikan bimbingan dan arahan yang 

dibutuhkan  (Nurhasanah et al., 2022). 

Suasana sekolah yang bersih, rapi dan indah dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

semangat belajar siswa. Untuk menciptakan lingkungan sekolah tersebut, dapat diwujudkan melalui 

pembangunan ruang terbuka hijau (RTH) seperti penanaman tanaman hias. Kehadiran RTH 

memberikan banyak manfaat bagi siswa. Dari sisi ekologis, RTH berfungsi sebagai penghasil oksigen 

sekaligus penyerap CO2 sehingga udara menjadi lebih sejuk dan segar yang pada akhirnya dapat 

menunjang kinerja otak siswa dalam proses belajar. Sementara itu, dari sisi estetika, RTH berperan 

sebagai penyeimbang keindahan, penambah kenyamanan, serta penyejuk lingkungan. Kondisi ini 

berdampak positif secara psikologis, yaitu meningkatkan konsentrasi, semangat, dan motivasi siswa 

dalam belajar (Utami et al., 2025). 

Tanaman hias adalah jenis tanaman yang memiliki nilai estetika dan keindahan karena tampilan 

bentuk, warna serta struktur daun maupun batangnya (Lestary et al., 2023). Tanaman hias tidak hanya 

berfungsi sebagai penghias, tetapi juga memiliki manfaat lain seperti memberikan udara segar, 

menciptakan suasana sejuk, serta menjadi sarana edukasi bagi siswa mengenai pentingnya menjaga 

lingkungan. Selain itu, proses pembelajaran yang berlangsung di tengah lingkungan sekolah yang asri 

mampu menghadirkan suasana belajar yang kontekstual, sehingga siswa dapat lebih mengenal 

berbagai jenis tanaman sekaligus memahami manfaatnya (Haifaturrahmah et al., 2021). 

Kegiatan penanaman tanaman hias di lingkungan Sekolah Dasar juga dapat menjadi bentuk 

pengabdian kepada masyarakat, khususnya di bidang pendidikan dan lingkungan. Melalui kegiatan 

ini, siswa, guru serta masyarakat sekitar dapat terlibat secara langsung dalam merawat serta menjaga 

keindahan lingkungan sekolah. Hal ini tentu akan memberikan pengalaman yang bermanfaat bagi 

siswa sejak dini. Selain memperindah lingkungan, penanaman tanaman hias juga dapat menumbuhkan 

sikap peduli dan tanggung jawab pada diri siswa. Anak-anak diajak untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan menanam, menyiram, hingga merawat tanaman setiap hari. Hal ini dapat menciptakan sikap 

peduli lingkungan yang merupakan bentuk kesadaran dan tindakan nyata yang perlu dilakukan untuk 

mencegah terjadinya kerusakan serta upaya memperbaiki lingkungan yang telah mengalami kerusakan 

(Susanto et al., 2021). Kegiatan ini juga selaras dengan upaya mewujudkan sekolah sebagai lingkungan 

yang sehat dan ramah anak. Suasana hijau dan asri dapat mengurangi rasa jenuh, meningkatkan 

konsentrasi belajar, serta membantu menjaga kesehatan fisik dan mental siswa.  

Indonesia dikenal memiliki beragam jenis tanaman hias yang digemari, baik karena keindahan 

bentuknya maupun manfaat yang dimilikinya. Salah satu di antaranya adalah pucuk merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.), tanaman perdu yang memiliki daya tarik estetika tersendiri sehingga banyak dipilih 

sebagai tanaman hias (Anjelin & Putri, 2023). Pucuk merah berfungsi sebagai pagar hidup dan juga 

menjadi bagian penting dalam upaya pelestarian lingkungan melalui kegiatan pengabdian masyarakat. 

Kehadiran tanaman ini memberikan dampak positif bagi lingkungan. Pucuk merah sendiri memiliki 

ciri khas berupa daun berwarna merah dan hijau yang tumbuh rapat satu sama lain. Daunnya 

bertekstur halus dengan panjang sekitar 5 cm serta tampak mengkilap. Ketika masih muda atau baru 

tumbuh, daun pucuk merah berwarna merah cerah dan mampu berkembang baik apabila 

mendapatkan sinar matahari penuh (Farid et al., 2024). Tanaman kelengkeng termasuk salah satu 

tanaman buah hortikultura yang dapat hidup lebih dari 50 tahun lamanya. Tanaman kelengkeng 
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memiliki batang berkayu keras dan tinggi pohon mencapai 15 meter. Tanaman ini berasal dari wilayah 

India timur bagian utara, Burma, atau Cina (Sa’diyah et al., 2023). Tanaman matoa merupakan identitas 

flora khas daerah papua adalah yang tumbuh secara liar di hutan Papua. Buah matoa memiliki bentuk 

menyerupai buah lengkeng dan memiliki cita rasa yang khas sehingga sering disebut sebagai lengkeng 

Papua oleh masyarakat luar daerah Papua. Budidaya matoa sangat mudah karena dapat beradaptasi 

pada di berbagai tempat tumbuh (Elidar & Purwati, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penanaman di 

Sekolah Dasar menjadi langkah nyata yang sederhana dan bermanfaat besar. Melalui kegiatan ini, 

sekolah dapat menjadi contoh lingkungan yang indah, sehat dan penuh nilai edukatif. Selain itu, 

kebersamaan antara guru, siswa, dan masyarakat dalam menjaga lingkungan sekolah akan 

menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap keberlangsungan lingkungan hidup. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian berupa penghijauan ini dilaksanakan di SDN 025 Samarinda Utara 

Kelurahan Lempake pada tanggal 21 Februari 2025 melalui beberapa tahapan yang melibatkan guru 

dan siswa/i.  

Tahap pertama adalah persiapan, yaitu melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk 

menentukan lokasi penanaman, jenis tanaman hias yang sesuai, serta jadwal kegiatan. Pada tahap ini 

juga dilakukan pengadaan bibit tanaman, media tanam serta peralatan yang dibutuhkan. Adapun bibit 

tanaman yang akan ditanam yaitu pucuk merah, pohon kelengkeng dan pohon matoa yang diperoleh 

dari Persemaian Permanen Dinas Kehutanan Kalimantan Timur. 

Tahap kedua adalah edukasi kepada siswa mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan 

manfaat dari penanaman tanaman hias. Siswa diberikan pemahaman sederhana tentang cara menanam, 

menyiram, dan merawat tanaman. Kegiatan ini bertujuan agar siswa tidak hanya berpartisipasi, tetapi 

juga memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan penanaman di area yang telah disepakati, seperti halaman 

sekolah, taman, maupun pot-pot yang ditempatkan didepan kelas. Kegiatan ini dilakukan secara 

gotong royong dengan melibatkan siswa dan tim pengabdian. Siswa dilibatkan secara langsung agar 

mereka memiliki rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap tanaman yang ditanam. 

Tahap keempat adalah perawatan tanaman, yaitu kegiatan seperti menyiram, membersihkan 

gulma, dan memantau pertumbuhan tanaman. Perawatan dilakukan dengan melibatkan siswa secara 

bergiliran, sehingga menjadi kegiatan pembiasaan positif di sekolah. Guru berperan sebagai 

pendamping agar kegiatan ini berjalan secara konsisten dan berkelanjutan. 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan pendampingan, yaitu menilai sejauh mana keberhasilan 

kegiatan penanaman tanaman hias di sekolah, baik dari segi keindahan lingkungan maupun 

keterlibatan siswa. Evaluasi dilakukan tepat setelah kegiatan penanaman selesai dengan memeriksa 

kondisi tanaman yang telah ditanam, kerapian penataan di lokasi yang ditentukan dan partisipasi siswa 

selama kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian berupa penanaman tanaman hias dan buah-buahan di SDN 025 Samarinda 

Utara terlaksana dengan baik serta memperoleh respon positif dari pihak sekolah. Pada tahap persiapan, 

tim pengabdian bersama pihak sekolah berhasil menentukan lokasi penanaman serta menyediakan 

bibit tanaman berupa pucuk merah, pohon kelengkeng dan pohon matoa. Bibit tanaman tersebut 

diperoleh dari Persemaian Permanen Dinas Kehutanan Kalimantan Timur, sehingga kualitas bibit 

terjamin. Kegiatan ini berupa penghijauan yang dimana dapat memperbaiki kualitas lingkungan agar 

menjadi ruang yang layak bagi makhluk hidup dalam beraktivitas (Sahara et al., 2024). 

Pada tahap edukasi, siswa terlihat antusias mengikuti penjelasan mengenai pentingnya menjaga 

lingkungan, manfaat tanaman, serta cara merawat tanaman. Pemahaman sederhana yang diberikan 

kepada siswa meliputi pentingnya menjaga kelestarian lingkungan agar area sekolah tetap bersih, sehat 

dan nyaman. Siswa juga diberi pemahaman bahwa tanaman memiliki manfaat besar, seperti 
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menghasilkan udara yang lebih segar serta menambah keindahan dan kesejukan lingkungan sekolah. 

Selain itu, siswa dikenalkan pada langkah-langkah sederhana dalam merawat tanaman hias, termasuk 

cara menanam yang benar, mulai dari menyiapkan lubang tanam, menempatkan bibit, menutup 

kembali dengan tanah, hingga penyiraman tanaman. Hal ini terbukti mudah diterima oleh siswa, 

ditunjukkan dengan kemampuan mereka mempraktikkan langsung cara menanam dan menyiram 

tanaman. Keterlibatan guru juga menambah semangat kebersamaan dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang lebih indah. Pada kegiatan ini terlihat dari adanya perubahan nyata pada lingkungan 

sekolah. Area yang sebelumnya tampak gersang kini menjadi lebih hijau, segar, dan menarik dengan 

adanya berbagai jenis tanaman hias dan pohon buah-buahan. Pot-pot tanaman yang diletakkan di 

depan kelas dan halaman sekolah memberikan nuansa alami serta membuat suasana belajar menjadi 

lebih nyaman. Suasana belajar yang nyaman dapat membuat siswa memusatkan pikiran dan perhatian 

kepada apa yang sedang dipelajari. Sebaliknya, suasana belajar yang kurang nyaman serta 

membosankan dapat membuat konsentrasi belajar siswa terganggu (Arianti et al., 2025). 

Evaluasi kegiatan penanaman dilakukan segera setelah seluruh bibit ditanam. Berdasarkan hasil 

penilaian dimana tanaman berada dalam kondisi baik, tertanam dengan tegak, dan tidak mengalami 

kerusakan pada batang maupun daun. Area penanaman juga terlihat rapi, dengan tanah yang sudah 

diratakan kembali dan tidak ditemukan sampah di sekitar lokasi kegiatan. Proses penyiraman telah 

dilakukan dengan tepat setelah penanaman, sehingga kondisi media tanam cukup lembap untuk 

mendukung pertumbuhan awal tanaman. Selain itu, partisipasi siswa selama kegiatan tergolong sangat 

baik dimana para siswa terlihat antusias membantu dalam setiap tahap, mulai dari menyiapkan tanah, 

menanam bibit, hingga merapikan area. Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

kegiatan penanaman berjalan dengan baik. 

Selain memperindah lingkungan, kegiatan ini juga membawa dampak positif terhadap sikap 

siswa/i. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan rasa tanggung jawab dan kepedulian mereka 

terhadap lingkungan sekolah. Dari sisi pendidikan, kegiatan ini menjadi sarana pembelajaran langsung 

mengenai pentingnya menjaga lingkungan. Siswa tidak hanya memahami konsep menjaga kelestarian 

alam secara teori, tetapi juga mengalaminya secara nyata melalui kegiatan merawat tanaman. Dengan 

demikian, nilai-nilai peduli lingkungan dan gotong royong dapat tertanam sejak dini. Karakter gotong 

royong mencakup nilai kerja sama, tolong-menolong, sikap sukarela, menolak diskriminasi, serta 

menumbuhkan rasa kebersamaan. Nilai-nilai ini diterapkan baik dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

maupun di luar kelas. Penerapan tersebut berfokus pada pembentukan karakter siswa agar terbiasa 

berempati terhadap orang lain dan peduli terhadap lingkungannya (Sunaryati et al., 2023). 

 

 
Gambar 1. Proses penanaman (Sumber: Dokumentasi penulis) 
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Kerja sama antara pihak sekolah, siswa dalam kegiatan pengabdian ini memperkuat hubungan 

sosial serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap lingkungan sekolah. Kegiatan ini memiliki peran 

penting dalam mendorong peserta didik agar menjadi pribadi yang peduli terhadap kondisi 

lingkungan, khususnya di sekitar sekolah. Melalui keterlibatan langsung, siswa dapat menyadari 

bahwa menjaga dan melestarikan lingkungan merupakan hal yang esensial untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem di sekitarnya (Hakim et al., 2022). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian berupa penanaman tanaman hias dan buah-buahan di SDN 025 Samarinda 

Utara berjalan dengan efektif, baik dari aspek lingkungan maupun pendidikan karakter. Penanaman 

pucuk merah, pohon kelengkeng, dan pohon matoa memperindah area sekolah serta memberikan 

nuansa hijau. Terlihat adanya perubahan sikap positif siswa, ditandai dengan meningkatnya rasa 

tanggung jawab, kepedulian serta empati mereka terhadap lingkungan melalui keterlibatan langsung 

dalam merawat tanaman. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan 

utamanya, yaitu menciptakan lingkungan sekolah yang indah, sehat, dan edukatif. Selain manfaat 

estetika, kegiatan ini juga memberikan dampak positif pada pembentukan karakter siswa serta 

peningkatan kesadaran lingkungan. 
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